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MODEL LAYANAN PENDIDIKAN UNTUK ANAK
BERKESULITAN BELAJAR

OlehSuparno”

Abstrak

7 Banyak masalah yang dihadapi guru di sekolah dalam melaksanakan

kegiatan pembelajaran di sekolah. Salah satu permasalahan yang sering kali terjadi
adalah berkaitan dengan kondisi raw-input_atau siswa yang dalam konteks ini
‘adalah anak-anak yang mengalami kesulitan belajar (ABB). Kajian ini dibuat
‘dengan maksud vuntuk memberikan jawaban atas permasalahan yang dihadapi guru
dan seringkali muncul di sekolah, yan‘u model layanan pendidikan untuk anak-anak
o kesulztan belajar. :

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana kompetensi atau prestasi yang
dicapai tidak sesuai dengan kriteria standar yang telah ditetapkan. Kondisi yang
demikian umumnya disebabkan oleh faktor biologis/ fisiologis, terutama berkenaan
dengan kelainan fungsi otak dan lazim disebut sebagai kesulitan belajar speszﬁk,
serta faktor psikologis, yaitu kesulitan belajar yang berkenaan dengan rendahnya
_motivasi dan minat belajar siswa. : -

Anak-anak yang mengalami kesulitan belajar, taik secara umum ataupun
khusus memerlukan pelayanan khusus dalam preses pembelajarannya di sekolah.
Mereka membutuhkan bimbingan dan program yang sesuai dengan kebutuhan
belajarnya. Bimbingan khusus akan sargat membantu dalam penyelesaian
permasalahan beiajar siswa yang disebabkan oleh faktor psikolegis. Sedangkan
anak-anak dengan kesulitan belajar spesifik membutuhkan progra:n khusus yang -
berupa remidi dan program pembelajaran mdzvzdual ; - :

Kata Kuncz : Layanan Pendidikan, Anak Berkesulitan Belajar

Pendahuluan

Kesulitan belajar adalah masalah umum yang banyak ter_|ad1 pada anak- o

anak di sekolah, dengan keragaman j Jems dan tingkat kesulitan yang ‘berbeda-beda.
Ko_rxdl_sl ini tentu saja menjadikan persoalan tersendiri dalam pemberian layanan
- _yang sesuai dengan kebutuhan mereka'masing—masing.v Namu,ﬁ demikién, banyak
diantara guru-gﬁru'atau sekolah- yang belum menyadari dan memberikan perhatian
'khusus.kepada mereka. Tidak ada pngrém khusus Ayang dirancang, serta pel'ay,an_an‘
pendidikan yang diberikan secara spesifik sesuai dengan kebutuhannya, terutama .

* Dosen Pendidikan Luar Biasa FIP UNY
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untuk anak-anak berkesuhtan belajar yang masuk pada kategon anak berkebutuhan

; khusus :

Peiayanan_ bagi anak-anak berkebutuhan khusus yang berorientasi pada
kebutuhan individual sangat diperlukan untuk mencapai keberhasilan belajar yang
optimal berdasarkan kapasitas yang dimilikinya. Ini mengingat heterogénitas
kesulitan belajar yang dialami oleh para siswa di sekolah, meskipun secara umum
Galla'gher (1989) me’mbedakén kesﬁiitan belajar menjadi dua kategori, ( 1) kesulitan
belajar perkembangan, dan .'(2) kesulitan beléjér akademik. Kesulitan belajar yang
Berkenaan dimaksud mencacfixk berbagai jenis gangguan perhatian, ingatan, mdt,orik
dan persepsi, bahasé, serta berfikir. Sedan.'g kesulitan belajar akademik, meliputi
kesulitén belajar membaca, menulis dan berhitung atau matematik (3R). Mengingat
adanya} variasi jenis dan bentuk kesulitannya yang sangat banyak maka pelayanan
pendldlkan dengan pendekatan 1nd1v1dua1 akan sangat sesuai untuk mementh
kebutuhannya '

Kendati kedua jenis kesulitan belajar tersebut, menunjukkan adanya
bentuk-bentuk kesulitan yang berbeda, namun pada hakekatnya kesulitan belajar
.perk’embangan dan kesulitan belajar akademik memiliki keterkaitan langsung dalam
proses belajar anak, berkenaan dengan prasyarat keterampilan belajar, untuk dapat
belajar sesuatu. Untuk itu keduanya tidak dapat dipisahkan begitu saja, terutama
dalam konteks pemberian layanan pendidikan énak—anak berkebutuhan khusus.

Namun persoalannya adalah, apakah secara umum kedua jenis kesulitan
belajar tersebut sudah cukup reprentatif untuk menggambarkan anak-anak
berkesulitan belajar di sekolah, serta bag@imana dan dalam bentuk apa mereka dapat '
dio’ptiir@lkan_ dalam pencapaian preétasi Belaj‘arnya. Untuk menjawab permasalahan

tersebut, maka akan dibahas lebih lanjut pada artikel ini.

Jénis Kesulitan Belajar ;

" Anak-anak di sekolah pada umumnya memiliki berbagai karakteristik
individual yang berbeda, baik dari segi ﬁsik, mental, intelektual, ataupun sosial-
emosional. Oleh karena itu mereka juga akan mengalami persoalan belajarnya

.masing-masing secara individu, dan akan mengalami berbagai jenis kesulitan belajar

45



Jurnal Pendzdtkan Khusu' Vol 2 No 2 Nop 2006 '

yang berbeda pula, sesuai dengan karaktenstlk atau potensmya masmg-masmg
‘Diantara berbagai Jems kesulitan belajar khususnya yang  dihadapi anak-anak
berkebutuhan khusus, dapat dikelompokkan menjadi, (1) kesulitan belajar umum,
dan (2) kesulitan belajhp khusus. Namun ada pula yang mengelompokkan kesulitan
b'elajar menjadi tiga sebagaimana 'dikemukakan Koestoer P (1979), yang
mengelompokkan kesuhtan belaJar menJadl tiga tipe, (1) gangguan akademis, yang
mencakup kesulitan dalam membaca menulis dan berhltung, 2) gangguan' |
nonsymbolic- (bukan lambang), yaltu kesulitan dalam proses mengenal kembah
| menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman yang lampau, atau
ketldakmampuan memanfaatkan hasil pengamatan, dan (3) gangguan symbolic
' '(gangguan linguistik), dimana anak mampu mendengar tapi tidak mengertl apa yang
dikatakan orang lain, atau anak yang tidak mampu mengaltkan ppengertian obyek
'yang d111hatnya ataupun anak yang mengalami kesuhtan dalam menyuarakan £
pengertlan atau menyatakan maksudnya dengan suatu isyarat. - '
1. Kesuhtan Belajar Umum ‘
Kesulitan belaja': umum dalam konteks ini adalah jenis-jenis kesulitan
| belajar yang pada umumnya terjadi pada anak-anak di sekolah. Ada beberapa kasus
k'esulitan belajar yang termasuk kategori ini, sebagaimana dikemukakan Abin
Syamsudm M (1981), yaitu : _
a. _-'Kasus kesulitan belajar dengan latar belakang kurangnya motivasi dan minat -
belajar
b.. Kasus kesulitan belajar yang berlatar belakang sikap negatlf terhadap guru,
- pelajaran dan situasi belajar
c. Kasus kesulitan belajar dengan latar belakang keblasaan belajar yang salah
d. Kasus kesulitan belajar dengan latar belakang ket1dakseras1an antara kond1s1
obyektif keragaman pribadinya dengan kondisi obyektif instrumental 1mputs
' dan lingkungannya.
i 2 Kesuhtan Belajar Khusus _ _ _ |
- Kesulitan belajar khusus merupakan jenis kesulitan belajar yang. sering
dialami anhk-anak Yber_'kébutuhan‘ khusus dengan indikasi 'édanya:'kesulitan dalam |

bencapaian standar kompetensi yang telah ditetapkan, baik dari segi waktu”maupun.
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r_iiateri dalam fnengikuti ‘pembelajaran konvcnéional. Istilah untuk anak berkesulitan
| ‘bc_l_.ajar: spesifik (ABBS)v sesungguhnya banyak ragamnyé, ada yaﬁg~menyebut brain
injured, dan minimal brain dusfunction, kelompok ahli psikolinguistik menggunakan
istilah language disorder, sedang bidang pendidikan menyebut dengan istilah
educationally handicapped, namun istilah umum dalam pendidikan adalah learning
. disability. Konsep learning disability, menunjukkan anak yang mengalami gangguan
padé sétu atau lébih dari _proses psikologi dasar termasuk pemahaman dalam
menggunakan. b_ahasa lisan atau tertulis yang dimanifestasikan dalam ketidak
semﬁumaan dalam = mendengar, berfikir, wicara, membaca, mengeja atau
fhengelj akan hiturigan matematika. Sebagaimana dikemukakan Lerner, J W (1985:7)

Specific learning disability means a disorder in one or more of the basic
psychological processes involved in understanding or ir: using language spoken
or written, which may manifest itself in an imperfect ability to listen, think,
speak, read, write, spell, or to do mathematical calculations. The term includes
such conditions as perceptual handicaps, brain injury, minimal brain
dysfunction, dyslexia, and developmental aphasia. The term does not include
children who have leariing problems which are primarily the result of visual,
hearing, or motor handicaps, of mental retardation, or emotional disturbance,
or of environmental, cultural, or economic disadvantage.

Secara garis besar pengertian di atas mengandung beberapa konsep utama,
yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Individu yang_ mengalami gangguan satu atau lebih dari pro'ses dasai
péikologis (proses dimaksud merujuk pada kemampuan intrinsik
prerequisite seperti memori, persepsi auditori, persepsi visual, davn bahasa
lisan).

2, Individu ‘mengalami kesulitan belajar, secara khusus di dalam area
berbicara, mendengar, menulis, mcxhbaca (kemampuan memengenal kata

_ dan memahami bacaan), dan matematika (berhitung dan penalaran)
X Permasalahan yang dialami- bukan merupakan kasus utama yang ada
_seperti kelainan penglihatan, kelainan pendengaran, kelainan motorik,
kelaiﬁan ‘mental, gangguan einosi, masalah ekonomi, lingkungan, atau

cultural.
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4, Adanya suatu kondisi kesénj angan yang berat antara kecakapan potensial

~ siswa dan tingkat pencapaian prestasi siswa yang rendah.

Secara dimensional, ada beberapa jenis kesulitan belajar yang umum terjadi

pada anak-anak di sekolah yaitu:

48

a. Disfungsi pada susunan syaraf pusat (otak)
- Adanya kesalahan pada susunan syaraf pusat yaitu otak, dimana ada sesuatu

' masalah ketidak simbangan pada pertumbuhan sel syaraf otak. Disfungsi

merupakén keadaan dimana ada bagian atau area otak tertentu yang belum

- berfungsi, pada kasus ini tidak ada kerusakan maupun luka pada otak,

-sehingga bila diperiksa oleh ahli syaraf (neurolog) anak menunjukkan

keadaan yang baik atau normal.

. Kesenjangan antara potensi dan prestasi
- Potensi atau kapasitas intelektual yang di’g’a’.nibarkan' dengan hasil tes

:inteligensi (IQ). Pada kasus ~anak berkesulitan 'belajarx spesifik akan

menunjukkan adanya kapasitas intelektual yang normal ke atas. Sedangkan

prestasi belajar diperoleh melalui catatan harian maupun tes hasil bélajar.

‘Kesenjangan yang dimaksudkan adalah adanya ketidak sesuaian antara

potensi (IQ) dengan nilai hasil belajar anak. Misalnya anak memiliki IQ 130

termasuk ‘kategori gifted atau sangat cerdas, tetapi prestasi belajar yang

' dicépai nilai rata-ratanya 5, ini-artinya ekspektasi prestasi yang diperoleh

seharusnya di atas rata-rata kelas karena IQ anak di atas rata-rata tetapi justru

~nilai yang diperoleh di bawah rata-rata.

c. Keterbatasan proses psikologis ‘ ,
- Keadaan ini bukan berarti anak mengalami gangguan psikologis, tetapi ada
~ sesuatu yang salah dalam proses pemahaman anak ferh_ad&p ra;ngsang
- (stimulus) “yang diterima. Sep‘erti"i adanya gangguan.- persepsi visual, -

| penglihatan (mata) anak normal tetapi apa yang dia lihat tidak sesuai dengan

ralitanya sehingga dalam memberikan tanggapan terhadap apa yang dia lihat

_. salah.
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d. Kesuhtan pada tugas akademlk dan belajar ‘
* Parameter keberhavllan bela1ar adalah prestasi, pada” dnak-anak ini
menunjukkan prestasi belajar yang rendah baik secara akademik mapun sosial
abagi anak yang telah bersekolah. Sedangkan bagi anak-anak yang belum
bersekolah ada kecendefungan keterlambatan befkembangan bila

. dibandingkan dengan anak sebaya.

| Kesenjangan antara potensi dan presfasi dalam niéncapéi' kompetensi yang
telah ditetapkan. Secara umum dapat dikatakan bahwa kesulitan belajar adalah setiap
anak yang tidak mampu mencapai kompetensi yang ditentukan dalam kurun wakiu
“yang telah ditentukan dengan ménggunakan‘ pembelajaran konvénsional walaupun
memiliki kapasitas intelektual normal; dan juga tidak disebabkan karena faktor

eksternal.

Klasifikasi

Berkesulitan belajar spesifik merupakan jenis kelainan yang unik tidak ada
kesamaan antara penderita satu dengan lainnya. Uniuk mengklasifikasikan anak
berkesulitan belajar spesifik dapat dilakukan berdasar pada tingkat usia dan juga
jenis kesulitannyé. Adapun klasifikasi yang sering digunakan adalah:

1. Kesulitan B_elajér Perkembangan ,

. Kesulitan belajar yang terjadi pada anak usia di bawah lima tahun (balita)
dikategorikan sebagai kesulitan belajar perkembangan. Dikatakan kesulitan
belajar perkembangan karena anak-anak balita pada dasarnya belum belajar

 secara akademis, tetapi belajar dalam proses kematangan praé_.yarat akademis,

:seperti kematangan persepsi - visual-auditory, - wicara, daya acferensiasi,

. kemampuan sensory-motor dsb.

2. Kesulitan Belajar Akademik : ‘

~ Anak-anak usia sékolah yaifu usia di atas enam tahun masuk dalam kelompok
~kesulitan belajar akademik, dikatakan sebagai kesulitan belajar akademik
1dikarenaka‘n anak-anak ini mengalami kesulitan bidang akademik di sekolah

yang sangat spesifik yaitu kesulitan dalam satu jenis/bidang akademik seperti
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. berhiturig/mater’nétika (diskalkﬁﬁa’), kesulitan merhbaca (disleksia), keSulitan

menulis (disgraphia), kesulitan berbahasa’ (disphasia), kesulitan/tidak terampil
(dispraksia), dsb.

Selain klasifikasi sebagaimana dikemukakan di atas, ada kalsifikasi lain

berdasarkan jenis gangguan atau kesulitan yang dialami anak yaitu:

Dispraksia, merupakan gangguaﬁ pada ketérampilan motorik, anak
terlihat kurang terampil dalam melakukanr aktivitas mdtorik. Seperti
sering menjatuhkan benda yang dipegang, sering memecahkan gelas
kalau minum. ' |
Disgraphia, kesulitan dalam menulis ada yang memang karena gang’guén

pada motoris sehingga tulisanya sulit untuk dibaca orang lain, ada yang

“sangat lambat aktibitas motoriknya, dan juga adanya hambatan pada ideo .

motorik sehingga sering salah atau tidgk sesuai apa yang dikatakan
dengan yang ditulis. . '
Diskalkulia, adalah kesulitan dalam menghitung dan matematika hal ini
sering dikarenakan adanya gangguaﬁ pada memori dan logika. |
Disleksia, merupakan kesulitan membaca baik membaca permulaan
maupun pemahaman. ' iy _

Disphasia, kesulitan berbahasa dimana anak sering‘.melakubkan kesalahénj
dalam berkomunikasi baik menggunakan tulis maupun lisan.

Body awarness, anak tidak memiliki akan kesadaran tubuh sering salah
prediksi pada aktivitas gerak mobilitas seperti sering menabrak bila

berjalan.

Layanan Pendidikan

-Untuk memberikan layanan pendidikan pada anak-anak berkesulitan

belajar, tentunya haruslah terlebih dahulu diketahui jenis atau bentuk kesulitar yang

dihadapi seorang anak. Informasi' mengenai hal ini - dapat diketahui melalui

identifikasi dan asesmen kesulitan yang dihadapi, untuk selanjutnya dapat dibuatkan

rencana pembelajaran atau pelayanan pendidikan lebih lanjut.
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Kendat1 dem1k1an, ada beberapa strategl pendldlkan yang dapat dllakukan

'sqsual dengan jenis-jenis kesulitan sebagalmana diuraikan di muka yaitu:

1. Kesulitan belajar umum

_Beberapa teknik atau strategi pendidikan untuk anak-anak yang mengalami

kesulitan belajar secara umum, menurut Woodworth & Marquis, sebagaimana

dvi‘kémukak'a'n oieh Abin Syamsudin (1981) diantaranya adalah

a vUntuk kasus kesulitan bela_par yang berlatar belakang kurangnya motivasi dan

minat be;ajar

Hindarkan saran dan pernyataan negative dan yang dapai melemahkan

'kegairahan belajar

Ciptakan situasi-situasi kompetitif sesama siswa secara sehat
Kembangkan saSaran—Sasafan. - antara atau tujuan-tujuan  khusus
intermedier yang mudah dij angkziu secara bertahap:

Berikan dorongan untuk self competition dengan memberikan informasi
tentang prestasinya yang telah dicapai dari saat ke saat atau dari bidang ke
bidang studi yang satu terhadép lainnya

Berikan kesempatan kepada individu/kelbmpok untuk mendiskusikan
aspirasi-aspirasinya secara rasional

Berikan ganjaran yan‘g'tulusA dan wajar, kendatipun hanya berupa kata

‘pujian

'TunJukkan manfaat dari pelajaran bag1 kcpentlngan siswa yang

bersangkutan pada saat kini dan nanti

| b, Kasus kesulitan belajar yang berlatar belakang dengan sikap nPgatlf terhadap |

- guru, pelajaran, dan situasi belajar

Ciptakaﬁ iklim sosial yang sehat &i dalam kelas atau kel()rﬁpok siswa
Kembangkan kehangatan huoungan antara siswa dengan guru, dan siswa
dengan s1swa : '

Berikan kesempatan memperoleh pengalaman yang menyenangkan atau
memuaskan, atau memperoleh pengalaman rasa sukses dalam belajar

meskipun dengan prestasi yang minimal
- 51
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T % Kasus kesulltas belajar dengan latar belakang keblasan belajar yang salah,
dlsarankan untuk;

e Tunjukkan akibat atau pengaruh kebiasaan yang salah terhadap prestasi
bélaja_r dan kehidupan seseorang
e Berikan kesempatan masa transisi . untuk berlatih dengan pola-pola.A
: kebiaSaan baru dan meninggalkan kebiasaan lama yang salah
: d Kesuhtan belajar dengan latar belakang ketidakserasian antara kondisi
| obyektlf keragaman prlbadlnya dengan kondisi obyektif 1nstrumenta1 mputs_
dan llngkungannya

e Bimbingan informatif dlam pilihan program/bidang étudi, bahan/sumber,
strategi/metode/teknik belaj ar secara rasional
o Diskusi dan atau kerja kelompok _
. Proyek keglatan bersama d1 kelas, karyamsat& dan sebagamya

2. Kesuhtan Membaca

Satu permasalahan yang dlhadapx anak berkesulitan belajar spesifik adalah
berkenaan dengan membaca. Kesulitan membaca bao1 anak-anak berkebutuhan
khusus terjadi dalam bentuk dan karakteristik yang bervarls1. Secara urmum kesuhtan
membaca dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu (1) kesulitan membaca primer,
yang terjadi akibat adanya kelainan biblogis pada otak, dan (2) kesulitan membacé
sekunder, yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti, persepsi, kepribadian yang

- salah suai, pembelajaran di sekolah, ataupun sosial-budaya. Beberapa jenis kesulitan
 membaca yang dialami anak-anak berkebutuhan khusus umumnya mengarah ;péda'
disleksia, yaitu ketidakmampuan membaca meskipun kondisi penglihatan,

Iplenden‘g_aran dan inteligensinya normal.

Karakteristik yang paling ﬁlénénjol anak-anak yang.'v termasuk berkesulitan
membaca ini menurut Reid & Hresko (1981) adalah (1) membacanya lamban, naik
turun intonasinya, dan kata demi kata, 2) sermg membalik-balik hurif dan kata-kata
- (3) pengubahan huruf pada kata, (4) terj adi kekacauan terhadap kata-kata yang hanya
. . sedikit berBeda. SuSunannya, misal; béu, buah, batu, buta, dan (5) sen’hg menerka dan
sering mengulangi kata-kata atau frasa (M Shodig, 1995). Kondisi yang demikiran,‘ |
52 .
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" secara oral Juga ma31h dukutl dengan gangguan a.mkulam - gagap, -dan
memutarbahkkan konsep waktu dan ruang, misalnya; belakang dan muka, atas dan

bawah, sekarang dan kemarin.

Ada beberapa,l strategi pembelajaran yang dapat diberikan untuk anak-anak
berkebﬁtu’han khusus yang mengalami kesulitan membaca, diantaranya adalah
dengan meningkatkan kemampuan mengenal dan mcrxiahami' setiap bunyi bahasa,
kata-kz;ta dan kalimat, kelancaran ﬁéapaﬁ, dan pemahaman bacaan. Aktivitas
pembelajaran dilakukan secara khusus; terutama dengan program pembelajaran

individual (IEP) ataupun dengam progfam-program remidi di sekolah.

3. Kesulitan Menulis _ _
Menulis merupakan suatu kecakapan yang sangat canggih dan kompleks,
yang pada hakekatnya merupakan baglan integral dalam sistem berbahasa Secara
- teoritis menulis mencakup tiga area, yaitu: ekspresxf ejaan, dan tulisan tangan Untuk
. 1tu, pembelajaran membaca yang baik akan dapat menmgkatxan pPrforma siswa
dalam menulis (Learner, JW, 2006). Kecakapan menulis mempersyaratkan beberapa
kemampuan dasar berbahasa, diant’aranya. ucapan, membaca, mengeja, dan
pengetahuan lain yang berkenaan dengan kaidah-kaidah menulis.

Tuliszm adalah merupakan suatu -produk gagasan sesorang, yang berkenaan
dengan input dan output yang ada pada d1r1 seseorang. Oleh karena itu, ada dua
komponen utama yang terkalt dengau aktivitas menulis, yaltu proses dan produk
Pendekatan proses dalam menulis menekankan proses koqnitif selama aktivitas

% dilaicukari untuk méngﬁasilkan suatu 'prdduk berupa tulisan. Di dalam pen-dekvatan»
tradisional, orientasi kegiatan menuhs han ya dilihat sebagai suatu produk tuhsan
s1swa tanpa memperhatlkan p;osesnya

Upaya pembelajarah dllakukan dengan terleblh dahulu me:mperhatxkan
_ 'té,hapan perkembangan gagasan atau pola pikir 51swa, dan mengorgamslr
3 keniém'puan' awal siswa tersebut. Den'gan ‘kondisi awal S'ang telah diketﬁhui -
selanjutnya guru dapat mengembangkan program pembelajaran yang sesuai untuk
masmg-masmg individu siswa. Khusus mengenal kesulitan menulis tuhsan tangan
A(handwrxtmg), strategi: pembelajaran_ dapat dilakukan dengan bebcrapa aktivitas

séperti; (1) latihan-latihan membuat lingkaran, garis, geometris, atau angka-angka,
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" (2) menuhs atau-'_melukis dengan jari di tanah atau pasir ‘atau' h_iedia lain yang Sesuai,
| (3) menempatkan posis duduk 'ya‘ng" nyaman sébagai ; persiapari inenulié; 4)
fncnyiapkan fasilitas menulis seperti kertas dan pensil, (5), menggambar diantara
garis, (6) menggambbar atau menebalkan bentuk huruf yang dibﬁat dalam figur titik-
titik, (7 melanjutkan atau menengkap1 tulisan huruf], dan (8) ‘menulis dengan
, menggunakan kertas bergans '
A4 x(esuhtan Matematlk =
& Kesulitan_ belajar secara spemﬁk dalam matematlka sesungguhnya
berkenaan Juga dengan kemampuan berbahasa dan membaca Ada dua persoalan.
.utama yang terkait dengan kesuhtan bidang matematlka yaitu, (1) matematika
“hitungan, dan (2) matematika penalaran Kesulitan ini umumnya banyak dialami olehb
-para siswa, baik di sekolah maupun dalam kehldupan sehari-hari.
. i Sebaga1 ilustrasi, bahwa dalam kehidupan sehari-hari md1v1du tentu tldak
lepas dari dunia matematika, ketika anak-anak berfikir tentang sekor pertandmgan
olahraga, membandingkar jumiah siswa pria dan wanita, merencanakan beli sepatu, ;
atau ketika membayar tiket sebuah pertunjukan, semua itu merupakan konsep
matematik. Tingkat berfikir matematik dan pemecahan masalah dipérlukah di tempat
‘kerja maupun dalam kehidupan sehari-hari secara dramatik. Matematik merupakan
| suatu bahasa simbolik yang memungkinkan manusia untuk b_erﬁki:‘rrteﬁtang sesuatu
Hh'al, ‘ inérekam, dan mengkomunikasikan gagasan-gagasannya 'm.'engex.l'ai bagiah-'
bagian dan hubungannya secara kuantitatif. Ini merupakan bahasa yaﬁg universal,
'yang dimiliki oleh semua lapisan masyarakat. Di dalam setiap budaya, etnis, ataupun
~ kelompok masyarakat, anak-anak hidup dalam lingkungan alami yang kaya dengan
| kéjadian—kejadian dan informasi kuariﬁtatif. Di sﬁatu tempat anak;anak mengﬁ_ituhg
_-Sejumlah mainan, di tethpat lain mungldn anak-anak membandingkan besar kecilnya
.'batu kali yang dilihatnya. - _
Banyak diantara siswa-siswa d1 sekolah yang mengalann kesuhtan di dalam
. mempelajan dan menggunakan kecakapan matematik. Diperkirakan 6% hmgga 7%
anak—anak di sekolah yang mengalami kesulitan belajar. matematlka secara serius.
Bahkan untuk ana.k-anak di daerah daerah pedesaan lebih banyak lagl prcvalensmya,

‘dxperklrakan mencapai 26% yang mengalam1 hambatan dalam bidang matematika.
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Banyak dlantara mereka yang - mengalaxm kesulitan khusus sejak us1a dini..
' Kemqmpuan dalam.-menghltung, menJodohkan, membandingkan, atau memahami-
satu per satu objek sangat kuraﬁg. Anak-anak dengan keﬁdakstabilan kecakapan
persepsi, bermasalah dengan perhatiannya, dan perkembangan motoriknya, akan
ményébabkan kesulifan dalam pemahaman kuantitatif, ruang, rangkaian, waktu,
maupun Jarak ' e »
Apabila dxharapkan untuk dllakukan pembinaan kemampuan matemat1k
umumnya a_nak-anak belum memiliki kecakapan dasar yang diperlukan dalam be_laj ar
: ‘hlavtematikva. Jadi jika anak-anak tersebut diarahkan pada sejﬁmlah konsep sebelum
mereka: memiliki kecakapan prerequisite, mereka tidak akan 'dapa't memahan'ﬁ,. dan
'fhalah akan menjadikén kebingungan. Belajar matematika adalah suatu proses
berta.hap, dan anak-anak harus memiliki kecalgapan tahap awal sebelum melangkah
'pada tahap benkutnya Tahap-tahap awal itu mencakup (1) hubungan spaSIal 2)
kecakapan v1sual-motor1k, dan visual persepsi, dan (3) konsep waktu. Hubungan
spasial, seyogyanya diberikan pada usia dini, dalam bentuk permainan, untuk
méngembangkan kemampuan ruang, iahapan, urutan melalui balok-balok, puzzle,
at.éu menyusun pefmainan. Di sini juga dikenalkan konsep tinggi-rendah, atas-
bawah, besar-kecil dan jauh-dekat. Sedang kemampuan visual-motorik misalnya
menghntung dan mengucapkan satu, dua tiga, empat, lima dengan menunjukkan
' bendanya dari lambat berangsur cepat. Untuk V1sual-perseps1 dapat dilakukan dengan
latihan mengenali bentuk (geometri) ataupun warna, lalu membuat kombinasi, dan
* menirunya. Mengenai konsep waktu atau periode, perlu diperkenalkan terlebih
dé.hulu, misalnya sekarang, tadi, nanti, sebelum menjelaskan tentang menit, Jam,
han Selain itu-bias jﬁga dikenalkan tentang pagi, siang, sore, malam, m‘iAsaln}ya
sébelum berangkat sekolah (untuk pagi), pulang sekolah (untuk siang) dan tidur
'(untuk malam).

‘a. Karaktcrlstlk

Bag1 51swa yang mengalaxm kesuhtan belaJar secara khusus dalam bldang

'mat°mat1ka sesungguhnya adalah umk tldak semuanya menunjukkan gejala-gejala

yang sama, mesklpun beberapa karaktenstlk yang dlmlhklnya mengacu pada

kesulitan belajar kuantitatif. Beberapa hal yang terkait dengan kesulitan belajar
: ! - 9
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matematlk dlantaranya adalah (1) Kesuhtan proses 1nformas1 (2) kemampuan‘

membaca dan berbahasa, ?3) kecemasan dalam berhitung. -
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(1) Kesuhtan proses informasi

Beberapa unsur proses informasi yang terkait dengan kesuhtan belajar

. matematik, menurut Lerner, ] W (2006) adalah seperti pemusatan perhatian,

'proses visual-spatial, proses auditori, memory, dan kecakapan motorik, yang -

semuanya itu memilki dampak terhadap kecakapan matematik, sepert1
Perhatian :kesuhtan menjaga perhatian dalam mengerjakan soal berhitung, dan
kés_ulitan memusatkan perhatian dalam menerima pelajaran
Proses visual-spatial: kesulitan membedakan angka dan lalhbang' operasional
| biléngan, kehilangan posisi pada lembar kerja, bermasalah dalam
membuat tanda silang pada garis lurus, kesulitan membuat garis
bllangan dan bermasalah dalam arah bllangan atas—bawah, kiri- :

kanan tengah dst.

‘Proses auditori :  kesulitan dalam laiihan pengucapan dan kesuhtau

menghitung secara bF*rtahap/berurutan

'.Memon tidak dapat fakta-fakta matematik, lupa tahapan tatkala mengerjakan

soal, kesulitan menyebutkan waktu, dan lupa kata-kata dalam soal

‘cerita atau bacaan.

'-Ke'cak%ipan' motorik : menulis ang'llza tidak cermat, lambat, dan salah, dan

kesulitan menulis angka pada ruang yang sempit.

() Kemampuan Membaca dan Berbahasa

ZSesungguhnya konsep awal kemampuan kuantitatif pada anak-anak

- ditunjukkan dari penggunaan bahasa? misalnya; semua perg:, itu semua,
‘tambah lagi, yang besar, yang ‘banyak, dan kecil. Meskipun ada sebagian
-anv'ak-énak ‘k_esulitan matematik memlhkl kemampuan berbahasa verbal yang
) sangat baik termasuk dalam kemampuan membaca, namun pada umuﬁlnya .

~ anak-anak 'yan'g mengalami kesulitan matematik terkait jllga dengan

_ kelemahan dalam membaca dan berbahasa verbal. Persoalan bahasa mereka

- umumnya terjadl karena adanya kekacauan istilah dalam matematika, seperti; - |

“tambah, ambil lagi, kurang, bawa, pinjam, dan nilai tempat. Problema kata-
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kata matematlk merupakan kesuhtan tersendm bag1 siswa-siswa yang :
_ mengalami kesuhtan membaca. Apabxla mereka tidak mampu membaca atau
tidak dapat memaharm kata-kata dalam bacaan matematik, sudah barangtentu
mereka juga tidak dapat merencanakan dan mengerjakan tﬁgas-tugas selanjut
yang diinginkan'. |
(3) Kecemasan Matematik
Kecemasan matematik, merupakan. reaks1 emos10na1 yang dlsebabkan oleh
ketakutan individu tatkala berhadapan dengan persoalan matematik atau
ketika mereka rﬂelakukan ujian matematik. Kecemasan matematik ferj ad: dan
disebabkan oleh rasa takut gagal di sekolah serta kehilangan kepercayaan diri.
Kecemasan juga memiliki beberapa latar belakang, yang menjadi rintangan
dalam belajar inatematika’ bagi.si_swa yang berkesulitan _belajar khusus di
sekolah, kesﬁlitan mengikuti pelajaran matematika. ‘Hal demikian akan
mengganggu penggunaan pengetaﬁuah matematik yang mereka miliki, dan
menjadi penghambat Iatkala mereka mendemonstrasikan j)engetahuannya
atau dalam menghadapi test.
Secara sederhana, karakteristik anak yang mengalami kesuhtan matematik
atau berhitung untuk tingkat dasar, dapat ditdentifikasikan sebaga1 berikut:
Sulit membedakan tanda-tanda; +, - S
Sulit mengoperasikan hitungan/bilangan

Sering salah membilang secara beruntun

B LN~

Sering salan membedakan angka 9 dan 6; 17 dan 71, 2 dan 5, 3 dan 8, dst
v 5. Sulit membedakan bangun-bangun geometri.
b. Program Pembelajaran . _ _
" Pembelajaran matematiké me_nibﬁtiihkan adanya aktiv_itaé proses - yang
_ mencakup latihan, yang memerlukan bahan Iétihan kerja siswa untuk mengekspi_ofasi
gagasan atau perhikiran—pemiki’rannya’ ‘ Mampula51 ‘bahan .belajar vyang
memungkinkan siswa untuk dapat mehhat menyentuh, atupun menggerakkan obJek
sangat dibutuhkan. Untuk men]adlkan siswa yang active dalam kegxatan matematlk
- maka perlu d1c1ptakan keberanian untuk menggunakan hitungan-hitungan matematlk

dalam memecahkan persoalan-persoalan dalam kehidupan sehari-hari. -
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Belajar matematlka merupakan ‘suatu proses yang’ dllakukan secara, ;

‘bertahap, jadi bukan masalah pengetahuan atau bukan pengetahuan Sebahknya .
belajar matematika mengikuti suatu pola peningkatan secara bertahap dan '
berkesinambungan di dalam penguatannya. Kemajuan belajar matematik dibangun
secara perlahan, dari belajar konkret ke abstrak, dari pengetahuan yang tidak lengkap

i kea rah yang lebih lengkap, dan dari berfikir yang tidak siStcmatiS kea rah yang
sistematis. s | . ‘

: Untuk membantu kemajuan. 51swa belaJar konkret ke abstrak ada tiga
‘tahapan pembelajaran 'yang dapat digunakan (1) tahap konkret, s1swa memampulas1 ,
bahan-bahan seperti balok-balok kecil, potongan gambar, tongkat-tongkat kecﬂ,»atau
benda-benda yang- lain. D1 sini siswa dapat 'menggerakkavn' memindahkan
memasukkan atau tindakan mampulatlf lamnya sesuai persoalan situasional yang
: ada () tahap semlkonkret apablla materl konkret sudah dikuasai s1swa,'
pembelajaran dllanjutkan pada tahap semikonkret, siswa menggunakan gambar-
o gambar atau dafiar hltungm (mis kertas bertanda) untuk mewakili objek konkret o
" - dalam mengeljakan soal matematika, dan (3) tahap abstrak, pada tahap ini- siswa |
hanya menggunakan angka-angka dalam perhitungan matematik, tanpa bantuan
gambar gambar atau dafiar hitungan.

1. Pembelajaran Mate‘natlka Secara Langsung _ _

Pembelajaran secara langsung (dzrect instruction), merupakan metode
mengajar matematlka yang dapat membantu siswa mencapai penguasaan kecakapan

_maternatxl;a melalui pembelajaran yang eksplisit, struktur, dan prencanaan. Hal ini
merupakan - systefn - yang komprehensif,.' yang terintegrasi' dengan rancé;igan

* kurikulum dengan teknik pengajaran dalam program pembelajaran matematika.

Proses pentahapan pada bahan matematika menjadikan pendékétan pembelajaran

'langsung dapat beradaptasi dengan materi matematika.

Program matematika yang berbasis pada pembelajaran langsung cenderung -

'lebih terorganisasikan, dan tahapannya dilakukan secara hati-hati. Pembelajaran
dilé_,kukan_ mengikiti rencana yang telah Ac_libuat. Pendidik merumuskan tujuan,
réncdna_ pembelaj_ai'an, analisis tugas, dan evaluasinya. Pendekaia_n pémbele_ijaran
'1angsurig ini sangat sesuai untuk anak-anak berkesulitan belajar khusus, yang dapat

diaplikasikan dalam langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:
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' 1. Pecah tugas-tugas atau maten pelajaran pada tahap-tapat yang leblh kecﬂ
| 2. Aturlah persoalan—persoalan untuk menentukan mana yang harus dlpelajan'
51swa

3. Berikan umpan balik segera

4 Sediakan diagrain atau gambar-gambar untuk membantu pemahaman siswa

5. Berikan banyak kebebasan belajar
Di dalam tahap -berikaﬁ_, -pem‘belajara'n' perlu disertai dengan berbagai contoh, atau
iiustfaSi dari apa yang diajarkan. Siswa berkesulitan belajar spesifik juga mengalami
kesulitari dalam membedakan tanda ataupun angka, sehingga perlu perhatian
tersendm dar1 guru ‘tentang masalah ini. Pembelajaran harus diberikan tahap demi
tahap secara langsung dan eksphslt
2.  Strategi Pembelajaran '

Selain menggunakan pendekatan pembelajaran langsung (dlrect mstructlon)
“Strategi pembela_]aran untuk membantu para siswa yang berkesuhtan belajar khusus
dalam bidang matematika dapat dilakukan dengan beberapa langkah strategis, yang
dapat rﬁengontrol kemampuan belajamya, beberapa model yang dapat dilakukan
guru di 'sékolah adalah model sebagai berikut; (1) memberikan penjelasan secara
rinci, (2) model belajar berbasis proses, (3) memberikan arahan strafegis, 4)

menjalin dialog guru-siswa, dan (5) menyiapkan proses belajar

' Penutup _ , .
' Guru di sekolah dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah
banyak menghadapi permasalahan. Salah sah.i permasalahan yang séring kali terjadi
adalah berkaifan dengan kondisi raw-input atau siswa yang dalam konteks ini adalah
anak—anak yang mengalami kesulitan belajar (ABB). | o
Kesuhtan belajar adalah suatu kondisi dimana kompetensi atau prestasi yang
dlcapal tidak sesuai dengan kriteria standar yang telah ditetapkan. Kondisi yang
demikian umumnya disebabkan oleh faktor biologis/ fisiologis, terutama berkenaan
déﬁgan kelainan fungsi otak dan lazim disebut sebagai késulitan belajar spesifik,
serta 'faktor psikologis, yaitu kesulitan belajar yang berkenaan dengan rendahnya
taqt;y'asi dan minat belajar siswa. Kesulitan belajar jenis bermacam-macam seperti

‘kesulitan menulis, membaca, bahasa, matematika dan kesulitan secara umum.
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Anak-anak ‘yang mengalam1 kesulitan belajar tersebut sangat memerlukan
: pelayanan khusus dalam proses pembelajarannya di sekolah. Anak-anak tersebut

membutuhkan program khusus yang berupa remidi dan program pembelajaran

individual.
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